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Abstract: Problem in this research is : (1) How developing instructional strategy 
of geography which suited for matters is having characteristic visual dominance, 
(2) How knowing effectiveness of instructional strategy of geography for matters 
is having characteristic visual dominance. 
This development research done with matter expert validity test and instructional 
expert. This research method applies model R&D. This research requires student 
to test instructional strategy effectiveness developed. Result of inferential research 
as follows : (1) instructional strategy of geography developed assessed it is good 
to is applied alternatively solution in teaching matter having visual dominance 
character. This thing is as according to result of validation from matter expert 
and instructional expert, and also product testing, (2) Instructional strategy 
product of geography developed is effective is applied alternatively solution to 
teach matter geography having visual dominance characteristic. This thing is 
proved with improvement of ability of student in analysing instructional matter. 
 




Realitas yang ada dan terjadi terjadi di lapangan, ada kesan bahwa 
kemampuan guru masih rendah. Sebagian besar dari mereka masih berpredikat 
sebagai pelaksana kurikulum, bahkan di antara kegiatan-kegiatan yang mereka 
lakukan lebih bersifat rutinitas. Guru belum siap menghadapi berbagai perubahan, 
di samping terbatasnya akses pada materi pembelajaran mutakhir. Motivasi dan 
kesiapan belajar peserta didik juga rendah. Kurangnya waktu belajar, lingkup 
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materi yang sangat luas, serta laju/akselerasi perubahan (change) di bidang ilmu, 
teknologi dan seni berjalan begitu cepat. Realitas di lapangan yang menunjukkan 
adanya keterbatasan variasi model pembelajaran baik jenis maupun jumlahnya, 
serta kemampuan guru mengembangkan masih kurang. Suasana kelas kurang 
memotivasi peserta didik melakukan kegiatan belajar.  
Memperhatikan fenomena di atas, betapa kemampuan guru masih 
sangat perlu untuk senantiasa ditingkatkan kualitasnya, terutama jika dikaitkan 
dengan tuntutan tugas guru di era globaliasi saat ini yang ditandai oleh semakin 
meluasnya penggunaan teknologi multimedia. Permasalahan yang harus segera 
dipecahkan adalah: bagaimana upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 
geografi melalui pemanfaatan teknologi multimedia. Apabila para guru mampu 
memanfaatkan, lebih-lebih mengembangkan pembelajaran yang berbasis 
teknologi multimedia maka dipastikan mutu pembelajaran akan meningkat lebih 
baik, terutama jika dikaitkan dengan era saat ini yang dicirikan oleh teknologi 
informasi. Dengan demikian, para guru lebih memiliki kompetensi mengajar 
sesuai tuntutan era teknologi informasi dan mendukung optimalisasi 
pembelajaran. 
Hasil dari riset dan survey, ternyata masih banyak guru-guru yang 
mengajar siswa di Indonesia masih menggunakan metode klasik, dimana 
pembelajaran berpusat pada guru dan siswa hanya menirukan apa yang dilakukan 
oleh guru. Padahal metode klasik tidak sesuai jika diterapkan terus-menerus pada 
siswa karena jauh dari model pembelajaran PAKEM sehingga siswa akan merasa 
cepat bosan. Dampaknya tujuan pembelajaran yang diharapkan tidak akan 
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tercapai. Pembelajaran merupakan hubungan interaksi timbal balik antara siswa 
dengan guru. Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila seluruh komponen 
yang terlibat dalam proses belajar mengajar dapat saling mendukung sehingga 
siswa memperoleh pemahaman dari apa yang dipelajarinya. 
Dalam proses belajar konstruktivistik, pengetahuan dibentuk secara 
individual maupun sosial, dan oleh karena itu kelompok belajar dapat 
dikembangkan. Von Glasersfeld dalam Prihadi (2010: 15) menjelaskan bagaimana 
pengaruh konstruktivisme terhadap belajar dalam kelompok. Menurutnya, dalam 
kelompok belajar siswa harus mengungkapkan bagaimana ia melihat persoalan 
dan apa yang akan dibuatnya dengan persoalan itu. Konstruktivisme sosial 
menekankan bahwa belajar berarti dimasukkannya seseorang ke dalam suatu 
dunia simbolik. Pengetahuan dan pengertian dikonstruksi bila seseorang terlibat 
secara sosial dalam dialog dan aktif dalam percobaan-percobaan dan pengalaman. 
Belajar merupakan proses masuknya seseorang ke dalam kultur orang-orang yang 
terdidik. 
Heinich, dkk (1996: 16) mengartikan istilah media sebagai “the term 
refer to anything that carries information between a source and a receiver”. 
Sementara media pembelajaran dimaknai sebagai wahana penyalur pesan atau 
informasi belajar. Batasan tersebut terungkap antara lain dari pendapat-pendapat 
para ahli seperti Wilbur Schramm, Gagne dan Briggs dalam Heinich, dkk (1996: 
18). Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa setidaknya mereka 
sependapat bahwa: (a) media merupakan wadah dari pesan yang oleh sumber atau 
penyalurnya ingin diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut, dan 
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(b) bahwa materi yang ingin disampaikan adalah pesan pembelajaran, dan (c) 
bahwa tujuan yang ingin dicapai adalah terjadinya proses belajar.   
Konsep teknologi multimedia (TM) bukan sekadar penggunaan media 
secara majemuk untuk pencapaian kompetensi tertentu, namun mencakup 
pengertian perlunya integrasi berbagai jenis media yang digunakan dalam suatu 
penyajian yang tersusun secara baik (sistemik dan sistematik). Masing-masing 
media dalam teknologi multimedia ini dirancang untuk saling melengkapi 
sehingga secara keseluruhan media yang digunakan akan menjadi lebih besar 
peranannya dari pada sekedar penjumlahan dari masing-masing media. Dengan 
demikian teknologi multimedia yang dimaksud dalam tulisan ini tidak semata-
mata penggunaan berbagai media secara bersamaan, namun mensyaratkan atau 
identik dengan teknologi multimedia yang berbasis komputer, interaktif dan 
pembelajaran mandiri. Dengan teknologi multimedia yang berbasis komputer juga 
terkandung sifat interaktif antara siswa dengan media secara individual. Maka 
konsep teknologi multimedia selalu berkonotasi atau identik dengan media 
pembelajaran yang berbasis computer, interaktif dan mandiri. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian pengembangan ini dilaksanakan dalam waktu 5 bulan (Juli – 
November 2010). Kegiatan dilakukan di dua tempat, yaitu di studio untuk 
pengembangan model dan penyiapan multimedia, dan di SMP Negeri 16 
Surakarta untuk pelaksanaan ujicoba hasil pengembangan. Penelitian ini 
menggunakan model penelitian dan pengembangan yang bertujuan untuk 
mengembangkan produk pembelajaran berupa model pembelajaran geografi. 
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Penelitian pengembangan dalam dunia pendidikan banyak digunakan untuk 
mencari solusi dari permasalahan praktis dalam dunia pendidikan. Penelitian 
dengan model pengembangan dipilih karena penelitian pengembangan yang 
dilakukan ini berorientasi pada produk. Penelitian ini menggunakan model 
penelitian Borg and Gall (1989: 571) untuk menghasilkan software pembelajaran 
berupa produk multimedia pembelajaran yang dapat dimanfaatkan dalam proses 
pembelajaran.  
Prosedur pengembangan desain pembelajaran dalam penelitian ini 
menggunakan model pengembangan desain pembelajaran Dick dan Carey (2005: 
6). Langkah-langkah pelaksanaan prosedur pengembangan desain pembelajaran 
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Uji coba produk dilakukan untuk mendapatkan data yang akan 
digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan produk yang dikembangkan 
sebagai dasar untuk melakukan revisi produk  strategi pembelajaran geografi. Uji 
coba produk dalam penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap yaitu : uji coba satu-
satu (one to one evaluation), uji coba kelompok kecil (small group evaluation), 
dan uji lapangan (field trial evaluation). Jenis data awal yang diperoleh pada 
penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif yang dikonversi ke data 
kualitatif. Data kualitatif didapatkan dari hasil observasi dan dari hasil 
wawancara, sedangkan data kuantitatif diperoleh dari ahli instruksional dan ahli 
mata pelajaran. Data tersebut dimaksudkan untuk melihat kualitas dari masing-
masing komponen pengembangan model pembelajaran agar nantinya dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran.  
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa 
instrumen penilaian untuk menilai produk yang telah dikembangkan baik dari 
aspek instruksional, aspek isi, aspek tampilan, aspek pemrograman dan aspek 
manfaat. Instrumen dikembangkan berdasarkan pokok penilaian kualitas model 
pembelajaran sebagaimana telah dijelaskan dalam kajian teori. Instrumen yang 
dikembangkan dan digunakan dalam penelitian ini meliputi : kuesioner untuk ahli 
materi, kuesioner untuk ahli instruksional, kuesioner untuk guru, lembar observasi 
untuk mengevaluasi proses pembelajaran geografi pada siswa dengan 
menggunakan model yang dikembangkan, dan kisi-kisi wawancara bebas 
terpimpin. 
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Adapun kisi-kisi dari masing-masing instrumen yang digunakan 
disajikan dalam Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3, dan Tabel 4 berikut ini: 
1) Kuesioner untuk ahli materi, meliputi : isi materi dan kurikulum 





1 Isi Materi Urutan materi 1 
Cakupan materi 1 
Kejelasan materi 1 
Urgensi tiap materi 1 
Aktualitas (up to date) materi 1 
2 Kurikulum Kejelasan sasaran 1 
Kejelasan tujuan pembelajaran 1 
Struktur materi 1 
Ketepatan evaluasi 1 
Konsistensi antara tujuan dan latihan 1 
Jumlah 10 
 
2) Kuesioner untuk ahli instruksional, meliputi : comunication, cosmetic, 
compatibility, dan creativity. 





1 Komunikasi Struktur program 1 
Logika berpikir 1 
Interaksi pengguna dengan media 1 
Pemberian contoh 1 
Penggunaan bahasa 1 
2 Desain  Tampilan desain  1 
Latar belakang grafis 1 
Ukuran teks  1 
Movie animasi, warna, gambar 
pendukung 
3 




Urutan penyajian 1 
Pergantian gambar dari frame ke frame 1 
Jumlah 17 
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3) Kuesioner untuk guru, meliputi : kualitas materi, kualitas strategi, dan kualitas 
teknis. 





1 Kualitas materi Mudah dimengerti 1 
Sesuai dengan tujuan yang 
dirumuskan 
1 
Sesuai dengan tingkat kemampuan 1 




Kualitas evaluasi  








Kualitas penyajian  1 
Urutan penyajian 1 
Interaktivitas media  1 
Umpan balik 1 
Pemberian motivasi 1 
Pengayaan materi 1 
3 Kualitas teknis Kejelasan petunjuk 1 
Format tulisan, ukuran huruf 2 
Sajian animasi 1 
Komposisi warna 1 
Kejelasan suara 1 
Sound effect 1 
Kemudahan penggunaan software 1 
Jumlah 20 
 
4) Kisi-kisi lembar observasi untuk mengevaluasi proses pembelajaran geografi. 




1 Kualitas materi Mudah dimengerti 
Sesuai dengan tingkat kemampuan 
Menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami 
Kualitas evaluasi 








3 Kualitas teknis Kejelasan petunjuk 
Kejelasan suara 
 
5) Kisi-kisi wawancara bebas terpimpin 
Wawancara dilakukan dengan beberapa siswa yang menjadi subjek coba dan 
guru pengampu geografi. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah wawancara bebas terpimpin sehingga peneliti hanya menyiapkan kisi-
kisi pertanyaan yang akan disampaikan. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan 
gambaran yang jelas tentang informasi yang diperoleh dari responden tentang 
pendapat mereka. Wawancara ini dapat mengungkap informasi yang tidak 
diperoleh dari kuesioner. Kisi-kisi wawancara sebagai berikut: 
a. Tanggapan tentang model pembelajaran yang dikembangkan. 
b. Kesulitan yang dihadapi dalam penggunaan model yang dikembangkan. 
c. Tanggapan tentang sajian materi yang diberikan. 
d. Tanggapan tentang efek suara yang ditampilkan. 
e. Tanggapan tentang animasi yang ditampilkan. 
Data yang diperoleh melalui instrumen penilaian pada saat uji coba, 
dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Analisis ini 
dimaksudkan untuk menggambarkan karakteristik data pada masing-masing 
variabel, sehingga diharapkan akan mempermudah memahami data untuk proses 
analisis selanjutnya. Hasil analisis data digunakan sebagai dasar untuk merevisi 
produk yang dikembangkan. Data kuantitatif yang diperoleh melalui angket 
penilaian akan dianalisis dengan teknik deskriptif menurut Nora Mogey yang 
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dipublikasikan Jen Harvey  di Evaluation Cookbook, LTDI Institute for Computer 
Based Learning (1998: 21). Teknik deskriptif ini digunakan dengan alasan karena 
instrumen yang digunakan adalah skala Likert, sehingga dalam upaya 
penyimpulannya harus memakai modus, bukan rata-rata (mean). Data yang 
dikumpulkan dengan menggunakan skala Likert adalah ordinal sehingga sifatnya 
adalah urutan yang tidak dapat dipisahkan, tetapi tidak dapat diasumsikan bahwa 
makna setuju dengan benar-benar setuju adalah sama. Penyajian data 
menggunakan dotplot atau barchart karena datanya adalah urutan. Penilaian 
setiap aspek pada produk yang dikembangkan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan skala Likert, dikatakan layak jika modus dari responden adalah 
minimal 4 (baik). Secara jelas skor dan kriteria pada skala Likert dalam penelitian 
ini disajikan pada tabel  5. 
Tabel 5. 
Skor dan Kriteria Penilaian 
Skor Kriteria 




1 Sangat Kurang 
 (Sumber: Nora Mogey, 1998:21) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini berupa strategi pembelajaran original yang dapat 
diterapkan dalam pembelajaran geografi. Strategi pembelajaran yang telah 
dikembangkan sangat sesuai dengan teori belajar konstruktif, karena subtansi dari 
prosedurnya adalah agar siswa dapat mengembangkan pengetahuan yang 
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didapatnya (construct of knowledge), bukan hanya sekedar menerima pengetahuan 
saja (transfer of knowledge). Seperti yang sudah dibahas pada kajian teori bahwa 
pembelajaran dengan multimedia menjadi keharusan untuk diterapkan, maka 
strategi pembelajaran hasil penelitian ini merupakan kombinasi antara 
pembelajaran konvensional dengan pembelajaran berbasis ICT, sehingga dapat 
menjadi solusi untuk diterapkan pada materi-materi geografi yang didominasi 
kajian visual.  Pengembangan strategi pembelajaran di dunia pendidikan belum 
terlalu terlihat, sehingga diharapkan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan 
perhatian siswa pada saat proses pembelajaran tertentu. Komponen media dalam 
strategi pembelajaran ini meliputi image, teks, audio, dan animasi, sehingga lebih 
mudah bagi peserta didik untuk menyerap materi yang diberikan. Tahap analisis 
tujuan merupakan tahap pengkajian mengenai pengembangan strategi 
pembelajaran yang digunakan. Disini lebih ditekankan pada aspek manfaat dan 
kesesuaian materi dengan tujuan yang akan dicapai. Pengembangan strategi 
pembelajaran ini benar-benar dapat menjadi solusi dari permasalahan-
permasalahan yang ada di sekolah, dalam hal ini khususnya materi geografi Plate 
Tektonik. Pengembangan startegi pembelajaran ini tepat-guna diterapkan di 
sekolah karena melalui uji ahli dan ujicoba siswa.  
Keadaaan pembelajaran di sekolah memiliki tingkat efektivitas yang 
naik turun. Jadwal pengajar yang padat terkadang membuat pengajar tidak 
memiliki banyak waktu untuk mempersiapkan variasi strategi pembelajaran yang 
akan disampaikan. Sementara peserta didik dituntut untuk memiliki pengetahuan 
dan ketrampilan produktif yang dapat diaplikasikan kelak ketika terjun ke 
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masyarakat. Penyampaian materi biasanya dilaksanakan secara konvensional 
dengan model ekspositori tanpa variasi dengan model pemecahan masalah 
ataupun investigasi kelompok. Penyampaian materi tersebut membuat motivasi 
peserta didik menjadi turun, karena materi yang disampaikan kadang membuat 
bingung sebab penjelasan yang diberikan kurang dapat dicerna atau masih bersifat 
abstrak.  
Hal ini disebabkan karena siswa tidak dibiasakan untuk melakukan 
sendiri bereksplorasi dengan pengetahuan dan ketrampilan yang ada. Siswa lebih 
banyak menerima materi utuh dari guru. Ini menimbulkan siswa yang pasif dan 
tidak kreatif produktif, sehingga penggunaan strategi pembelajaran yang 
mengkolaborasi dengan multimedia dapat menjadi solusi terhadap permasalahan 
tersebut. Penyampaian materi dengan menggunakan strategi pembelajaran ini, 
dapat menjelaskan hal-hal yang bersifat abstrak yakni dengan membuat animasi 
untuk menjelaskan prinsip kerja, menjelaskan alur kerja dan menunjukkan bagian-
bagian dari alat. Selain itu, penggunaan media pembelajaran dapat menampilkan 
suara, animasi, gambar dan musik. 
Tahapan analisis materi didasarkan pada tujuan dari pengembangan 
strategi pembelajaran ini sebagai variasi dalam pembelajaran di sekolah  untuk 
mempermudah penyampaian materi geografi. Materi geografi yang  digunakan 
dalam uji pengembangan adalah materi Plate Tektonik. Hal ini dilatarbelakangi 
adanya buku-buku teks pegangan siswa yang membahas plate tektonik secara 
parsial atau per bagian. Misalnya membahas gunungapi, gempabumi, lempeng 
tektonik secara terpisah sehingga siswa tidak dapat menghubungkan ketiga hal 
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tersebut yang sebenarnya memiliki pola yang berhubungan erat. Seharusnya 
materi plate tektonik disajikan secara mennyeluruh dengan model overlay. 
Melalui overlay, siswa akan mampu berpikir kritis dalam mengananilisis dan 
menentukan pola hubungan kenampakan antara gunungapi, gempabumi dan 
lempeng tektonik. 
Strategi pembelajaran ini dikembangkan dengan mendasarkan dari 
teori kognitif dan konstruktivisme. Strategi pembelajaran ini mengkolaborasi 
pembelajaran konvensional dengan pemanfaatan multimedia. Penggunaan video 
dan flash dalam strategi pembelajaran ini dimaksudkan untuk memberikan 
penjelasan di akhir diskusi kelompok. Alasan guru menggunakan video dan flash 
di saat penjelasan akhir diskusi adalah untuk mengapresiasi dan meluruskan hasil 
diskusi kelompok secara efisien, disamping agar siswa tidak jenuh. Strategi 
pembelajaran seperti ini dapat memotivasi siswa untuk belajar, yakni motivasi 
eksternal yang sengaja diciptakan untuk merangsang siswa agar tidak bosan 
selama pembelajaran berjalan. Strategi ini mempunyai langkah-langkah yang 
sederhana yaitu : 
1) Siswa dibagi kelompok (1 kelompok: 4 siswa), supaya memudahkan diskusi 
kelompok. 
2) Tiap kelompok dibagikan media:  
a) Peta sebaran gunungapi di Indonesia 
b) Peta jalur gempabumi di Indonesia 
c) Peta batas lempeng tektonik 
d) Peta sebaran gunungapi dunia 
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e) Peta jalur gempabumi dunia  
3) Guru menjelaskan fungsi media kaitannya dengan “Tektonik Plate” 
4) Guru meminta kelompok untuk mengamati & mendiskusikan gambar 
1(Sebaran gunungapi Indonesia) & gambar 2 (sebaran gempabumi 
Indonesia). Masing-masing kelompok mendiskusikan: 
a) Bagaimana bentuk/ pola sebaran gunungapi di Indonesia? 
b) Bagaimana bentuk/ pola sebaran gempabumi di Indonesia? 
Hasil diskusi kelompok dituliskan pada lembar pengamatan. 
5) Guru meminta beberapa kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi point 
4a dan 4b. 
6) Guru memberikan apresiasi dan penjelasan melalui animasi/ video. 
7) Guru meminta tiap kelompok mengamati dan mengoverlay gambar pada 
plastic transparan. 
a) sebaran gunungapi di dunia dengan sebaran gempabumi di dunia (hasil 
diskusi ditulis di lembar pengamatan). 
b) sebaran gunungapi di dunia dengan batas lempeng tektonik (hasil diskusi 
ditulis di lembar pengamatan). 
c) sebaran gempabumi dan batas lempeng tektonik (hasil diskusi ditulis di 
lembar pengamatan). 
8) Guru meminta beberapa kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi. 
9) Guru memberikan apresiasi dan penjelasan melalui animasi/ video. 
10) Guru meminta siswa untuk menyimpulkan hasil diskusi secara keseluruhan 
(ditulis di lembar pengamatan). 
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                           Gambar 2.   Bagan Strategi Hasil Pengembangan 
 
Pada pengujian produk akhir, berdasarkan data aspek kemudahan 
untuk dioperasikan, diketahui bahwa modus skor tanggapan siswa adalah 5, 
sehingga tergolong pada kriteria sangat baik. Secara rinci dari 10 butir indikator 
kualitas media pada aspek kemudahan untuk dioperasikan, 8 butir indikator dinilai 
sangat baik yaitu kejelasan petunjuk penggunaan program, kemudahan memulai 
program, kemudahan memilih menu program, konsistensi tata letak tombol, 
tingkat kemudahan menggunakan program, kejelasan petunjuk mengerjakan soal 
Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok n 
Media Media Media 
Overlay Overlay Overlay 
Diskusi Diskusi Diskusi 
Presentasi & Diskusi 
Antar Kelompok 
Apresiasi & Pengayaan 
Penyimpulan 
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tes, kebebasan memilih menu program, dan kemudahan navigasi yang digunakan; 
2 butir indikator dinilai baik yaitu kemudahan mengakhiri program dan 
kemudahan menggunakan tombol. Secara visual, tanggapan siswa dalam uji coba 










Diagram Tanggapan Siswa dalam Uji Coba Lapangan pada Aspek 
Kemudahan Produk untuk Dioperasikan. 
 
Berdasarkan data aspek kemudahan untuk dipelajari isinya, diketahui 
bahwa modus skor tanggapan siswa adalah 5, sehingga tergolong pada kriteria 
sangat baik. Secara rinci dari 12 butir indikator kualitas media pada aspek 
kemudahan untuk dipelajari isinya, 9 butir indikator dinilai sangat baik yaitu 
kejelasan uraian materi, ketepatan urutan penyajian materi, kemenarikan 
penyampaian materi, penggunaan teks dan gaya bahasa yang mendukung 
pemahaman materi, keterbacaan teks, kejelasan butir soal latihan, kejelasan 
umpan balik, kejelasan butir soal tes, dan penggunaan gambar/foto/animasi yang 
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kompetensi dasar, kejelasan rumusan indikator keberhasilan, dan pemberian 
contoh yang mendukung pemahaman siswa. Secara visual, tanggapan siswa dalam 
uji coba lapangan pada aspek kemudahan produk untuk dipelajari isinya disajikan 











Diagram Tanggapan Siswa dalam Uji Coba Lapangan pada Aspek 
Kemudahan Produk untuk Dipelajari Isinya. 
 
Berdasarkan data aspek kemenarikan tampilan, diketahui bahwa 
modus skor tanggapan siswa adalah 5, sehingga tergolong pada kriteria sangat 
baik. Secara rinci dari 13 butir indikator kualitas media pada aspek kemenarikan 
tampilan, 8 butir indikator dinilai sangat baik yaitu kemenarikan warna latar 
produk, kemenarikan desain latar produk, keserasian dan kemenarikan pilihan 
jenis huruf, ketepatan tata letak teks, keserasian dan kemenarikan pilihan jenis 
huruf, ukuran huruf, spasi tulisan, kesesuaian latar dengan warna huruf, keserasian 
dan keseimbangan antara teks dengan video, dan keserasian penggunaan video 
dan audio; 5 butir indikator dinilai baik yaitu keserasian dan keseimbangan 
















PEROLEHAN SKOR HASIL UJI COBA LAPANGAN 
ASPEK KEMUDAHAN UNTUK DIPELAJARI ISINYA 
*) Alamat korespondensi : Perum Ottawa, Telukan Sukoharjo, Telp. 08156716371  18 
 
foto/gambar, ketepatan penggunaan audio, dan kemenarikan pemberian umpan 
balik bagi siswa. Secara visual, tanggapan siswa dalam uji coba lapangan pada 














KESIMPULAN DAN SARAN 
Strategi pembelajaran geografi yang dikembangkan dinilai layak 
digunakan sebagai alternatif solusi dalam mengajarkan materi yang mempunyai 
karakter dominan visual. Hal ini sesuai dengan hasil validasi dari ahli materi dan 
ahli pembelajaran, maupun uji coba produk (one to one evaluation, small group 
evaluation, dan field triall evaluation), yang menyatakan  bahwa produk strategi 
pembelajaran geografi hasil pengembangan tersebut sudah layak menjadi produk 
akhir yang dapat disebarluaskan dan diimplementasikan kepada para guru. Dilihat 
dari aspek media yang digunakan, nilai modus 5 dengan frekuensi kemunculan 16, 



















PEROLEHAN SKOR HASIL UJI COBA LAPANGAN 
ASPEK KEMENARIKAN TAMPILAN 
*) Alamat korespondensi : Perum Ottawa, Telukan Sukoharjo, Telp. 08156716371  19 
 
frekuensi kemunculan 9, termasuk kategori baik. Dilihat dari aspek pembelajaran 
siswa, nilai modus 5 dengan frekuensi kemunculan  157 pada aspek kemudahan 
untuk dioperasikan, 183 pada aspek kemudahan untuk dipelajari, dan 204 pada 
aspek kemanfaatan sehingga termasuk kategori sangat baik. Produk strategi 
pembelajaran geografi yang dikembangkan efektif digunakan sebagai alternatif 
solusi untuk mengajar materi geografi yang mempunyai karakteristik dominan 
visual. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan kemampuan siswa dalam 
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